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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji variabel independen 

(profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan struktur aktiva) terhadap variabel 

dependen (struktur modal). Penelitian ini mengambil studi kasus pada perusahaan 

sektor konstruksi yang sahamnya terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

pada tahun 2017-2022. Sampel yang didapat berjumlah 90 sampel terdiri dari 15 

perusahaan. dalam penelitian ini regresi yang digunakan adalah model regresi linear 

berganda. Pada pemilihan model data panel terpilih model terbaik yaitu Fixed Effect 

Model (FEM). Dalaam regresi ini, diperoleh hasil bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap variabel struktur modal, likuiditas berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap variabel struktur modal, ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel struktur modal, struktur aktiva 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel struktur modal. Sedangkan 

secara simultan profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan struktur aktiva 

berpengaruh signifikanakan terhadap struktur modal.  

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, dan 

Struktur Modal 
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze and test independent variables (profitability, 

liquidity, company size, and asset structure) against dependent variables (capital 

structure). This study takes a case study on construction sector companies whose 

shares are listed on the Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) in 2017-2022. The sample 

obtained amounted to 90 samples consisting of 15 companies. In this study, the 

regression used is a multiple linear regression model. In the selection of the panel data 

model, the best model was selected, namely the Fixed Effect Model (FEM). In this 

regression, the results were obtained that profitability had a negative and insignificant 

effect on the capital structure variable, liquidity had a negative and insignificant effect 

on the capital structure variable, company size had a positive and significant effect on 

the capital structure variable, and asset structure had a positive and insignificant effect 

on the capital structure variable. Meanwhile, simultaneously profitability, liquidity, 

company size, and asset structure have a significant effect on the capital structure.  

Keywords: Profitability, Liquidity, Company Size, Asset Structure, and Capital 

Structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Di era saat ini persaingan antar perusahaan semakin ketat, sehingga 

memaksa perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya dalam 

menciptakan produk-produk dan jasa-jasanya agar mampu mencapai 

tujuannya. Salah satu tujuan yang harus dicapai perusahaan adalah 

memaksimalkan nilai perusahaan. Namun seiring perkembengan untuk 

memaksimalkan nilai peusahaan banyak terjadi hambatan. Salah satunya 

masalah pendanaan. Oleh karena itu, seorang manager keuangan harus bisa 

menentukan kebijakan pendanaan yang dapat memaksimalkan harga saham 

perusahaan yang merupakan cerminan dari suatu nilai perusahaan. Seorang 

manager juga harus bisa mengelola keuangan perusahaan dengan baik. Sumber 

dana berasal dari internal dan external. Keputusan manager dalam pemilihan 

sumber dana juga merupakan hal yang penting karena dapat mempengaruhi 

struktur modal yang pada akhirnya akan mempengaruhi nilai perusahaan. 

Perubahan struktur modal bisa menyebabkan perubahan nilai perusahaan, 

sehingga muncul beberapa teori struktur modal. Teori struktur modal 

menjelaskan apakah dia ada pengaruh perunhanan struktur modal terhadap nilai 

perusahaan. Dalam kaitannya dengan struktur modal, nilai perusahaan bisa 

diukur dengan harga saham atau biaya modal yang dikeluarkan oleh perusahaan 

dalam memperoleh sumber-sumber dana yang bersangkutan. 

Menurut Brigham & Houston (2011)  menyatakan bahwa struktur modal 

dikatakan optimal yaitu saat risiko dan pengembalian seimbang dan dapat 

memaksimumkan harga saham. Perusahaan dituntut untuk membuat keputusan 

pendanaan yang tepat dalam menentukan struktur modal yang paling optimal, 

dalam arti keputusan pendanaan tersebut harus mampu meminimalisasikan 

biaya modal yang ditanggung perusahaan dan memaksimalkan harga saham. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biaya modal yang ditanggung 

perusahaan akan semakin kecil apabila struktur modal semakin optimal. 

Menurut Brigham & Houston (2011)  menyatakan bahwa dalam 

mengembangkan usahanya perusahaan membutuhkan tambahan modal berupa 

utang maupun ekuitas. Besarnya modal yang dibutuhkan oleh perusahaan dapat 

menentukan struktur modal perusahaan. Menurut Horne & Wachowicz (2007) 

struktur modal merupakan proporsi pendanaan jangka panjang yang terdiri atas 

utang dan ekuitas. Perusahaan harus mengimbangi penggunaan utang dan 

ekuitas untuk mencapai struktur modal yang optimal. 

Setiap perusahaan terbuka memerlukan pembiayaan untuk melakukan 

kegiatan operasionalnya. Sumber pembiayaan tersebutdapat diperoleh melalui 

pendanaan dari sumber internal maupun sumber eksternal perusahaan. Sumber 

pendanaan internal dapat diperoleh melalui hasil operasional perusahaan. 

Sumber pendanaan eksternal dapat diperoleh melalui hutang baik berupa 

pinjaman secara langsung atau pinjaman tidak langsung melalui penerbitan efek 

bersifat utang, maupun melalui penerbitan Efek Bersifat Ekuitas atau saham 

baru. Dalam hal pembiayaan diperoleh melalui penerbitan Efek Bersifat 

Ekuitas atau saham baru, Perusahaan Terbuka dapat melakukan penambahan 

modal dengan Hak Memesan Efek TerlebihDahulu dan penambahan modal 

tanpa memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. (Keuangan, 2014)  

Adapun contoh kasusnya seperti yang terjadi yaitu pada tahun 2021 PT 

Acset melakukan penambahan modal tanpa hak memesan dahulu atau private 

placement dengan menerbitkan 15 miliar saham. Mematok harga Rp 100 per 

saham, perseroan berpotensi meraup dana Rp 1,5 triliun. Menurut Presiden 

Direktur Acset Indonusa, Idot Supriadi, jumlah itu mewakili maksimal 70,01% 

dari seluruh saham perseroan. Private placement dilakukan seiring kebutuhan 

perseroan memperkuat struktur modal. Dalam aksi itu, PT Karya Supra Perkasa 

(KSP), anak usaha United Tractors sebagai pemegang saham pengendali Acset 

Indonusa dengan kepemiikan 82,17%, telah menyatakan dukungan penuh 
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untuk berpartisipasi guna meningkatkan kemampuan perseroan menghadapi 

tantangan yang sedang berlangsung. “Pelaksanaan penambahan modal, 

termasuk harga pelaksanaan dan jumlah final saham baru, akan kami umumkan 

kepada publik sesuai peraturan perundangan yang berlaku,” ujar dia. Hingga 

semester I-2021, Acset Indonusa mencatatkan penurunan pendapatan sebesar 

14% menjadi Rp 644,07 miliar dibandingkan periode sama tahun lalu Rp 

748,76 miliar. Pendapatan Acset didominasi sektor konstruksi sebesar 47%, 

infrastruktur 40,2%, dan fondasi 8,4%. Sektor lainnya yang merupakan 

aktivitas perdagangan dan jasa sewa anak usaha perseroan berkontribusi 4,4%. 

Atas pencapaian kinerja tersebut, Acset sampai semester I-2021 mencatatkan 

rugi bersih Rp 153,1 miliar, membaik dibandingkan rugi bersih Rp 252,1 miliar 

pada periode sama tahun silam.1 

Untuk menetapkan struktur modal, perusahaan perlu 

mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi struktur modal yaitu 

seperti profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan , dan struktur aktiva.  

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

struktur modal, yang dimana kemampuan perusahaan tersebut untuk 

menghasilkan laba dari berbagai aktivitas perusahaan melalui sejumlah 

kebijakan dan keputusan yang dilakukan perusahaan selama periode tertentu. 

Menurut Munawir (2010) mengemukakan profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan (profit) yang berhubungan dengan 

total aktiva. Suatu perusahaan harus selalu berada dalam keadaan 

menguntungkan agar dapat menarik modal dari luar. Jika perusahaan bertahan, 

maka perusahaan tentunya harus menghasilkan laba guna membiayai kegiatan 

operasionalnya karena pada umumnya perusahaan tidak dapat bertahan tanpa 

adanya kemampuan mengasilkan laba.  Tingkat profitabilitas menggambarkan 

                                                           
1 vestor.id/market-and-corporate/264029/bisnis-acset-dan-sektor-konstruksi-mulai-menggeliat-
bagaimana-prospek-sahamnya 



4 
 

 
 

kinerja perusahaan yang dilihat dari kemampuan perusahaan menghasilkan 

profit. Perusahaan dengan profit yang tinggi cenderung mendanai investasinya 

dengan laba ditahan daripada pendanaan dengan hutang. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengukur hasil 

usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu adalah menyusun 

laporan keuangan. Menurut Wild, Subramanyan, & Hasley (2010) mengatakan 

likuiditas mengacu pada keuangan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Jangka pendek secara konvensional di anggap periode 

hingga satu tahun. Hal ini berkaitan dengan siklus operasi normal perusahaan 

yaitu mencakup siklus pembelian produksi penjualan penagihan. Faktor yang 

paling utama untuk mendapatkan perhatian bagi pemimpin perusahaan adalah 

likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan rentabilitas perusahaan. Nama suatu 

perusahaan dikatakan berhasil dalam kegiatan usahanya apabila secara terus 

menerus mampu memenuhi kewajiban financial jangka pendeknya yang harus 

segera dibayar dan mendapatkan laba yang merupakan syarat mutlak dalam 

menjamin kelangsungan hidup suatu perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan 

harus mempertimbangkan aspek likuiditas agar usahanya dapat berhasil. 

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau saat ditagih. 

Menurut Seftianne & Handayani (2011) ukuran perusahaan (firm size) 

menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat ditentukan 

berdasarkan: total penjualan, total aktiva, rata-rata total penjualan dan rata-rata 

total aktiva. Menurut Sitanggang (2013) menyatakan bahwa perusahaan besar 

memiliki kemudahan dalam memperoleh sumber dana eksternal. Oleh karena 

itu, perusahaan besar akan memiliki struktur modal yang lebih besar 

dibandingkan perusahaan kecil dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan, 

terdapat kecenderungan untuk menggunakan utang yang lebih besar. 
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Struktur aktiva diartikan sebagai komposisi aktiva perusahaan yang 

menunjukan seberapa besar aktiva perusahaan yang dapat digunakan sebagai 

jaminan untuk mendapatkan pinjaman. Menurut Syamsudin & Lukman (2011) 

Struktur aktiva merupakan penentuan berapa besar alokasi untuk masing-

masing komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun dalam aktiva tetap.  

Pada kajian ilmiah yang dilakukan oleh (Buchori, 2018) mengkaji 

tentang Pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan struktur aktiva terhadap struktur 

modal yang menyatakan bahwa profitibalitas berpengaruh negatif terhadap 

struktur modal. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuniar, 

2020) yang meneliti tentang pengaruh likuiditas, profitabilitas, risiko bisnis, 

ukuran perusahaan dan pajak terhadap struktur modal dimana pada penelitian 

profitabilitas menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal. 

Selanjutnya pada kajian ilmiah yang dilakukan oleh (Anggita & 

Priyanto, 2022) yang mengkaji tentang pengaruh profitabilitas, likuiditas, 

struktur aktiva, dan growth opportunity terhadap struktur modal pada variable 

likuiditas menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap struktur modal. Pada kajian yang dilakukan oleh Sedangkan pada 

kajian ilmiah yang dilakukan (Ananta & Damanik, 2022)  yang mengkaji 

tentang pengaruh pertumbuhan aset, ukuran perusahaan, dan likuiditas terhadap 

struktur modal Indonesia ia menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal. 

Selanjutnya terkait riset mengenai ukuran perusahaan akan struktur 

modal pada penelitian yang dilakukan oleh (Pelupessy, 2022) yang berjudul 

pengaruh profitabilitas, pertumbuhan aset, dan ukuran perusahaan terhadap 

struktur modal pada perusahaan maufaktur di Bursa Efek Indonesia, ia 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap struktur 
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modal. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Yuniar, 2020) yang 

berjudul penelitian pengaruh likuiditas, profitabilitas, risiko bisnis, ukuran 

perusahaan, dan pajak terhadap struktur modal. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh likuiditas, profitabilitas, risiko bisnis, ukuran 

perusahaan, dan pajak terhadap struktur modal, ia menyatakan bahwa ukuran 

perushaan tidak berpengaruh signfikan terhadap struktur modal. 

Selanjutnya mengenai struktur aktiva pada riset yang dilakukan oleh 

(Arindhita, 2021) dengan judul pengaruh profitabilitas, struktur aktiva, risiko 

bisnis, dan likuiditas terhadap struktur modal pada perusahaan sektor kesehatan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, ia menyatakan bahwa struktur aktiva 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan pada 

riset yang dilakukan oleh (Puspitasari, 2022) yang berjudul pengaruh likuiditas, 

struktur aktiva, dan profitabilitas terhadap struktur modal yang menyatakan 

bahwa struktur aktiva berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

struktur modal 

Penelitian ini mengacu dari penelitian yang pernah dilakukan oleh 

(Usnina, 2020) yang meneliti tentang pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah jika penelitian sebelumnya hanya 

menggunakan sampel  3 periode  pada sektor manufaktur yang terdaftar di BEI 

yaitu dari periode 2014-2018 sedangkan pada penelitian ini menggunakan 5 

sampel periode pada perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar di ISSI tahun 

20118-2022. Perusahaan konstruksi merupakan perusahaan atau badan usaha 

yang bergerak pada bidang pembangunan, infrastruktur, sarana dan juga 

prasana fisik untuk kepentingan masyarakat sesuai dengan peraturan, rencana, 

dan hukum yang berlaku. Peneliti memilih sektor konstruksi pada penelitiannya 

dikarenakan pesatnya perkembangan pembangunan yang terjadi di negara-
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negara Asia. Hal ini dilakukan untuk menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA), dimana proses pembangunan ini melibatkan perusahaan sektor 

konstruksi dan bangunan. Selain itu, di Indonesia sedang berkembangnya mega 

proyek yang berskala besar dan akan mengalami perluasan di seluruh 

Indonesia. Perusahaan sektor konstruksi dan bangunan merupakan salah satu 

industri jasa yang sangat berkembang pesat di Indonesia. Alasan lain peneliti 

memilih bidang kontruksi sebagai studi kasus pada penelitiannya karena dari 

refrensi yang didapat dari penelitian-penelitian terdahulu masih sedikit yang 

meneliti tentang struktur modal di bidang kontruksi ini. Kemudian untuk 

variabel independennya masih sama yaitu menggunakan variabel profitabilitas, 

likuiditas, namun ada dua variabel tambahan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu ukuran perusahaan dan struktur aktiva. Sedangkan untuk variabel 

leverage tidak saya gunakan karena  

Dari uraian di atas dengan beberapa perbedaan dan kebaruan serta posisi 

penelitian ini, sehingga penulis tertarik untuk mengkaji penelitian dengan judul 

“Analisis profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan struktur 

aktiva terhadap struktur modal” (studi kasus perusahaan sektor 

kontruksi yang terdaftar di Issi pada periode 2017-2022). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian yang terdapat dari penjelasan di atas, dalam 

memudahkan penelitian maka penulis merumuskan masalah dalam pengujian 

ini sebagai berikut: 

1. Apakah variabel profitabilitas memiliki pengaruh terhadap variabel struktur 

modal pada perusahaan bidang konstruksi yang telah terdapat di ISSI pada 

periode 2017-2022?  
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2. Apakah variabel likuiditas memiliki pengaruh terhadap variabel struktur 

modal pada perusahaan bidang konstruksi yang terpapar di ISSI pada 

periode 2017-2022?  

3. Apakah variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan bidang konstruksi yang terdapat di ISSI pada periode 

2017-2022?  

4. Apakah struktur aktiva berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan bidang konstruksi yang teregistrasi di ISSI pada periode 2017-

2022? 

5. Apakah profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan struktur aktiva 

berpengaruh secara simultan terhadap variable struktur modal pada 

perusahaan bidang konstruksi yang dilihat dari ISSI pada periode 2017-

2022?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari  formula kasus yang dipaparkan dan dijelaskan di atas, 

maka tujuan dari riset ini adalah sebagai berikut: 

1. Bertujuan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal 

pada perusahaan bidang konstruksi yang terdaftar di ISSI pada periode 

2017-2022.  

2.  Menganalisis pengaruh likuiditas terhadap variabel struktur modal pada 

perusahaan bidang konstruksi yang terdaftar di ISSI pada periode 2017-

2022.  

3. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap variabel struktur 

modal pada perusahaan bidang konstruksi yang terdapat di ISSI pada 

periode 2017-2022. 

4. Untuk menganalisis pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal 

bidang konstruksi yang terdaftar di ISSI pada periode 2017-2022. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, 

dan struktur aktiva berpengaruh secara simultan terhadap variabel struktur 

modal pada perusahaan bidang konstruksi yang terdaftar di BEI pada 

periode 2017-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

 Peneliti percaya dengan melakukan riset ini maka akan memberikan 

dampak positif terhadap berbagai kalangan yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi golongan pendidikan, secara spesifik menambah pemahaman dan 

referensi yang diidentikkan dengan struktur modal sebelum memasuki 

dunia kerja dan memberikan pengaturan selama sistem pembelajaran 

sehingga mereka dapat berpikir secara mendasar dan menemukan 

jawaban atas apa yang telah terjadi sepanjang kehidupan sehari-hari. 

b. Memberikan informasi dan pemahaman lebih lanjut kepada orang-orang 

pada umumnya tentang struktur modal dalam suatu perusahaan. 

c. Memberikan pertimbangan mengenai apa saja komponen pendorong 

bagi pimpinan dalam melihat dampak struktur modal terhadap suatu 

perusahaan. 

d. Peneliti selanjutnya bisa menjadikan riset ini sebagai sumber Pustaka 

tambahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi praktisi, yaitu mengembangkan kebiasaan  dalam perusahaan yang 

sering terjadi baik sistem bisnis yang sudah  signifikanmaupun yang 

belum signifikan, mengatur sikap oportunis manajer, dan memantau 

secara ketat terkait dengan struktur modal di dalam laporan keuangan.  
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b. Bagi mahasiswa, hasil pengujian atau penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber wawasan untuk menyelesaikan eksplorasi dan tugas-

tugas dari pengajar, seperti makalah, perkenalan, dll. 

c. Bagi para analis, penelitian atau pengujian ini dapat diandalkan untuk 

memberikan banyak pengetahuan, informasi, dan pemahaman yang 

terkait dengan bagaimana melakukan kajian ilmiah yang baik, membuat 

proposisi postulasi yang layak, dan memiliki pilihan untuk melihat nilai 

dalam setiap siklus selama perencanaan tugas. 

d. Bagi investor, yaitu sebagai bahan evaluasi dan diskusi untuk 

memperoleh pengambilan dan mampu membuat keputusan pada 

penanaman saham terkait dengan variabel nilai struktur modal serta 

pemilik modal mampu mengetahui mekanisme kerja perusahaan  yang 

ada di setiap perusahaan untuk saat ini dan dimasa akan datang.  

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan pada penelitian ini mengikuti sistematika pembahasan yang telah 

ditetapkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dengan lima bagian bab. 

Bab pertama mencangkup latar belakang masalah penelitian, Bab ini 

juga mencangkup rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab kedua, membahas dasar-dasar teori yang digunakan, termasuk teori 

agency, teori Key Pecking Order, trade off theory. Variabel independen 

dan dependen dijelaskan dalam bab ini, didukung oleh penelitian terdahulu 

baik dalam negeri maupun luar negeri. Asumsi hipotesis juga dibahas, dan 

gambaran arah kerangka pemikiran penelitian diperkenalkan. 

Bab ketiga, membahas metode penelitian yang melibatkan jenis 

penelitian, jenis data, populasi, sampel data, teknis pengambilan data, 

penjelasan variabel operasional, dan teknis analisis penelitian.  
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Bab keempat, fokus pada hasil penelitian, termasuk analisis data dan 

interpretasi data yang menggunakan metode analisis yang telah dijelaskan 

sebelumnya dalam bab ketiga.  

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran, di mana penulis mengevaluasi 

hasil temuan riset dan menyajikan kesimpulan. Penelitian ditutup dengan 

daftar pustaka dan lampiran yang mencakup semua kegiatan dalam 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Haisil penelititain dengain mengguinaikain prograim penguijiain Eviews paidai 

penjelaisain Baib IV (haisil dain pembaihaisain) maising-maising vairiaibel yaiitui 

profitaibilitais, likuiiditais, uikuirain peruisaihaiain, dain struiktuir aiktivai terhaidaip 

struiktuir modail paidai peruisaihaiain sektor konstruiksi yaing terdaifaitair di ISSI 

periode 2017-2022, daipait disimpuilkain sebaigaii berikuit. 

 Paidai uiji simuiltain degain tingkait signifikaisi < 0.05 .Berdaisairkain taibel, 

daipait diketaihuii probaibilitais paidai Prob (F-staitistic) sebesair 0.000048 < 0.05. 

AIrtinyai baihwai keseluiruihain vairiaibel bebais ya iitui profitaibilitais, likuiiditais, 

uikuirain peruisaihaiain, dain struiktuir aiktivai berpengairuih signifikainaikain terhaidaip 

struiktuir modail. Kesimpuilain dairi maising-maising vairiaibel aidailaih: 

1. Vairiaibel profitaibilitais mempuinya ii nilaii koefisien sebesair -4,330681 dain 

haisil uiji signifikaisi pairsiail sebesair 0,1325>0,05. Sehinggai H10 diterimai dain 

H1a i ditolaik, hail ini menuinjuikain baihwai profitaibilitais berpengairuih negaitif 

dain tidaik signifikain terhaidaip vairiaibel struiktuir modail paidai peruisaihaiain 

sektor konstruiksi ya ing terdaiftair di ISSI periode 2017-2022. 

2. Vairiaible likuiiditais mempuinyaii nilaii koefisien sebesair -0,673562 dain haisil 

uiji signifikaisi pairsiail sebesair 0,2353>0,05. Sehinggai H20 diterimai dain H2a i 

ditolaik, hail ini menuinjuikain baihwai vairiaibel likuiiditais berpengairuih negaitif 

dain tidaik signifikain terhaidaip vairiaibel struiktuir modail paidai peruisaihaiain 

sektor konstruiksi ya ing terdaiftair di ISSI paidai periode 2017-2022 

3. Vairiaibel uikuirain peruisaihaiain memiliki nilaii koefisien sebesair 6,824474 dain  

haisil uiji signifikaisi pairsiail sebesair 0,0001<0,05. Sehinggai hipotesis ketigai 

H30 ditolaik dain H3a i diterimai, hail ini menuinjuikain baihwai vairiaibel uikuirain 

peruisaihaiain berpengairuih positif dain signifikain terhaidaip vairiaibel struiktuir 
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modail paidai peruisaihaiain sektor konstruiksi yaing terdaiftair di ISSI paidai 

periode 2017-2022. 

4. Vairiaibel struiktuir aiktivai memiliki nilaii koefisien sebesair 1,806876 dain 

haisiu il uiji signfikaisi pairsiail sebesair 0,8593>0,05. Sehinggai hipotesis ketigai 

H40 diterimai dain H4a i ditolaik hail ini menuinjuikain baihwai vairiaibel struiktuir 

aiktivai berpengairuih positif dain tidaik signifikain terhaidaip vairiaibel struiktuir 

modail paidai peruisaihaiain sektor konstruiksi yaing terdaiftair di ISSI paidai 

periode 2017-2022. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Berdaisairkain haisil penelitiain ya ing dilaikuikain maisih terdaipait bainya ik 

keterbaitaisain, sehinggai peneliti selainjuitnya i ya ing mengkaiji tentaing struiktuir 

modail dihairaipkain maimpui memberikain haisil yaing lebih baiik laigi. AIdaipuin 

beberaipai keterbaitaisain peneltiain ini, sebaigaii berikuit: 

1. Penelitiain ini hainyai terbaitais paidai peruisaihaiain bidaing konstruiksi yaing 

terdaiftair di ISSI. Jaidi dairi haisil kaijiain ilmiaih ini tidaik daipait 

digenerailisaisikain uintuik seluiruih peruisaihaiain ya ing terdaiftair di BEI. 

2. AIdaipuin uintuik periode pengaimaitain dailaim penelitiain ini relaitif pendek yaiitu i 

periode 2017-2022 ya iitui hainya i 6 taihuin saijai. 

3. Vairiaibel independen aitaiui vairiaibel bebais dailaim penelitiain ini beluim maimpui 

uintuik menjelaiskain vairiaibel terikait dailaim pengairuih yaing besair. 

4. Penelitiain ini hainya i mengguinaikain 4 vairiaibel bebais uintuik menjelaiskain nilaii 

peruisaihaiain. 

C. Saran 

1. UIntu ik penelitiain selainjuitnyai dihairaipkain aigair peneliti mengguinaikain 

vairiaibel yaing berbedai dailaim menguikuir nilaii peruisaihaiain aigair maimpui 

memberikain soluisi terhaidaip praiktik ya ing berhuibuingain dengain nilaii 

peruisaihaiain. 
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2. Peneliti selainjuitnya i dihairaipkain aigair maimpui menaimbaih laigi periode 

pengaimaitainnya i. 

3. UIntu ik maising-maising vairiaibel ailaingkaih baiiknyai baihwai ailait 

perhituingainnyai lebih dikreaisikain laigi dengain mengguinaikain proksi ya ing 

berbedai. 
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LAMPIRAN 

Laimpirain 1: Da itai Saimpel Penelitiain 

NO NAIMAI 

PERUISAIHAIAIN PERIODE PROF LKDTS UIP SAI SM 

1 AICST 2017 0,029067 1,272647691 29,29994964 0,091736536 2,692421755 

2 AICST 2018 0,002046 1,096878963 29,82115293 0,084500443 5,263270846 

3 AICST 2019 -0,10877 0,946163851 29,97728993 0,071328066 35,46559921 

4 AICST 2020 -0,43864 0,843565059 28,74783541 0,215376488 8,428408305 

5 AICST 2021 -0,27808 1,403238585 28,53876059 0,219377959 1,221604491 

6 AICST 2022 -0,20939 1,149688034 28,37819425 0,203499344 2,146100504 

7 BUIKK 2017 0,046009 1,078083188 28,88586701 0,276008376 1,25196637 

8 BUIKK 2018 0,127277 0,947363838 29,11586957 0,2532747 1,243613958 

9 BUIKK 2019 0,104296 1,024458179 29,18687988 0,222026987 0,940997611 

10 BUIKK 2020 0,101663 1,32669668 29,235692 0,199691762 0,75149888 

11 BUIKK 2021 0,094312 1,240116206 29,28475728 0,17837354 0,574892576 

12 BUIKK 2022 0,066791 1,246177125 29,55663588 0,130429088 0,635109418 

13 DGIK 2017 0,008509 1,078592556 28,23029642 0,104398731 1,315361139 

14 DGIK 2018 -0,08468 1,16645858 28,17788511 0,091909719 1,60065023 

15 DGIK 2019 0,000918 0,112351932 27,9208517 0,095283724 0,990836624 

16 DGIK 2020 -0,01352 1,23841964 27,73265452 0,096633016 0,713382461 

17 DGIK 2021 0,007749 1,551034989 27,64233363 0,100124685 0,54508516 

18 DGIK 2022 0,009016 1,323536822 27,54302211 0,103551537 0,488175873 

19 IDPR 2017 0,05328 3,039178572 28,24359689 0,53218363 0,3209929 

20 IDPR 2018 0,000987 4,173444364 28,28546784 0,4767448 0,226565647 

21 IDPR 2019 0,001691 5,919514267 28,3166415 0,482455496 0,17057399 

22 IDPR 2020 -0,16974 3,402453962 28,04235109 0,558604923 0,2406746 

23 IDPR 2021 -0,05974 2,251043675 28,03495557 0,48698165 0,360166083 

24 IDPR 2022 -0,01545 1,880899321 28,06442047 0,446615883 0,580045114 

25 JKON 2017 0,073143 1,703663446 29,06670435 0,174279481 0,748978239 

26 JKON 2018 0,055378 1,298215069 29,20052347 0,155491113 0,86031522 

27 JKON 2019 0,040411 1,357937287 29,22597643 0,135577482 0,826736314 

28 JKON 2020 0,0116 1,625200481 29,14950869 0,123465241 0,701528339 

29 JKON 2021 -0,00918 2,13738442 29,05297551 0,113453033 0,563908151 

30 JKON 2022 0,046606 1,945121056 29,09137548 0,11197569 0,505044422 

31 MTPS 2017 0,008196 2,436676 27,21880231 0,017308834 2,336436872 

32 MTPS 2018 0,071816 2,567905574 26,27851455 0,043720741 0,310280135 
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33 MTPS 2019 0,049452 5,926792742 26,89600594 0,022401771 0,761944752 

34 MTPS 2020 -0,05501 3,399391867 26,99646355 0,020528588 0,562469775 

35 MTPS 2021 -1,27726 1,504643119 25,92358805 0,067452862 0,682801117 

36 MTPS 2022 -0,34521 1,005739205 25,55304674 0,103149205 0,925007521 

37 NRCAI 2017 0,065514 1,946660758 28,48209762 0,041375464 0,947169561 

38 NRCAI 2018 0,052321 2,070909026 28,44404326 0,042536537 0,865357088 

39 NRCAI 2019 0,041073 2,286989185 28,53232531 0,033288732 1,016773806 

40 NRCAI 2020 0,024814 1,741511603 28,42918538 0,037033732 0,92641792 

41 NRCAI 2021 0,024102 2,17155866 28,39320236 0,033637426 0,749291283 

42 NRCAI 2022 0,030417 1,934722966 28,52908772 0,030685675 1,038386679 

43 PBSAI 2017 0,114785 3,528629609 27,45833244 0,081921089 0,357665058 

44 PBSAI 2018 0,06358 4,286042438 27,22265863 0,220688143 0,223529149 

45 PBSAI 2019 0,01838 3,045026647 27,30654181 0,201515559 0,344066668 

46 PBSAI 2020 0,061449 3,227546261 27,27752778 0,215489748 0,310093427 

47 PBSAI 2021 0,107229 3,325953502 27,37869037 0,119619079 0,337331243 

48 PBSAI 2022 0,156196 3,233397315 27,47765909 0,040146174 0,329102104 

49 PPRE 2017 0,036737 1,889704683 29,26526623 0,430452364 1,121352477 

50 PPRE 2018 0,052178 1,791618044 29,46456151 0,461464205 1,31559559 

51 PPRE 2019 0,042685 1,322904713 29,68011471 0,382359509 1,454353417 

52 PPRE 2020 0,008493 1,29727938 29,56196005 0,339513277 1,42645407 

53 PPRE 2021 0,010138 1,186109981 29,6576472 0,273616251 1,925518262 

54 PPRE 2022 0,014332 1,292304397 29,58115779 0,243551375 1,930936189 

55 PTPP 2017 0,004507 1,44501789 31,36350543 0,138565318 1,933543271 

56 PTPP 2018 0,006212 1,415173457 31,59277006 0,125699057 2,539718906 

57 PTPP 2019 0,005866 1,308374561 31,66477404 0,131186605 2,763453041 

58 PTPP 2020 0,001043 1,212175236 31,65870092 0,126795304 2,840718976 

59 PTPP 2021 0,001384 1,118962291 31,64873377 0,100636582 2,878106231 

60 PTPP 2022 0,001749 1,211481583 31,68475882 0,087432748 2,887199303 

61 SSIAI 2017 0,133121 1,92624278 29,81160093 0,141208563 0,977164251 

62 SSIAI 2018 0,005088 1,701151635 29,63306408 0,16912082 0,688519134 

63 SSIAI 2019 0,011407 2,368472796 29,72195225 0,149655778 0,339161942 

64 SSIAI 2020 -0,01148 1,612770637 29,66250177 0,153758499 0,368901146 

65 SSIAI 2021 -0,02579 2,072017046 29,68028312 0,139629952 0,91533625 

66 SSIAI 2022 0,021183 1,815471794 29,74723402 0,125119096 0,946169564 

67 TOPS 2017 0,054659 1,273730182 28,96022642 0,102278759 1,819978234 

68 TOPS 2018 0,009099 1,45890641 28,84729383 0,108309828 1,464759214 

69 TOPS 2019 -0,0821 2,482288269 28,48559874 0,146285736 1,326764943 

70 TOPS 2020 -0,04918 2,000701573 28,64285246 0,117431143 1,779175026 
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Laimpirain 2: Da itai Perhitu ingain Ptofitaibilitais 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 (𝑹𝑶𝑨) =  
𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

No 
Naimai 

Peruisaihaiain 
Periode 

Laibai Bersih 

Setelaih Paijaik 

Totail 

AIsset 
Presentaise Roai(%) 

1 AICST 2017 154.245.000.000 5.306.479.000.000 100% 0,029067 

2 AICST 2018 18.285.000.000 8.936.391.000.000 100% 0,002046 

3 AICST 2019 -

1.136.236.000.000 

10.446.519.000.000 

100% -0,10877 

4 AICST 2020 -

1.340.079.000.000 

3.055.106.000.000 

100% -0,43864 

5 AICST 2021 -689.271.000.000 2.478.713.000.000 100% -0,27808 

6 AICST 2022 -442.027.000.000 2.111.024.000.000 100% -0,20939 

7 BUIKK 2017 161.366.264.000 3.507.297.845.000 100% 0,046009 

8 BUIKK 2018 561.838.357.000 4.414.296.408.000 100% 0,127277 

71 TOPS 2021 0,000243 1,835929229 28,49009662 0,128181276 1,036056153 

72 TOPS 2022 -0,03908 1,477614324 28,50643508 0,117761651 2,182506456 

73 TOTL 2017 0,075396 1,260763584 28,80754877 0,071109517 2,210668903 

74 TOTL 2018 0,064629 1,372543842 28,80310632 0,051328803 2,068800691 

75 TOTL 2019 0,059307 1,422615924 28,71722126 0,06637011 1,751398755 

76 TOTL 2020 0,037684 1,490937155 28,69195221 0,064032717 1,536122446 

77 TOTL 2021 0,037283 1,583772346 28,63433573 0,046561046 0,548314712 

78 TOTL 2022 0,030658 1,485005058 28,7264374 0,0403248 0,585284842 

79 WEGE 2017 0,063995 1,937506903 29,15875605 0,013810954 1,673100592 

80 WEGE 2018 0,075421 1,831312292 29,40432804 0,014629045 1,756561925 

81 WEGE 2019 0,07288 1,663607338 29,45513711 0,023980754 1,519843027 

82 WEGE 2020 0,025203 0,148629913 29,43633545 0,029703251 1,770910128 

83 WEGE 2021 0,035802 1,454981382 29,41843771 0,023793039 1,508406746 

84 WEGE 2022 0,042411 1,982261469 29,32193363 0,017150377 1,13559635 

85 WIKAI 2017 0,026313 1,343956829 31,4527643 0,086072326 2,122219922 

86 WIKAI 2018 0,029212 1,503177496 31,71244931 0,078941059 2,440541328 

87 WIKAI 2019 0,036789 1,394933423 31,75994176 0,08298927 2,232291331 

88 WIKAI 2020 0,002727 1,086316736 31,8521332 0,075915706 3,088818345 

89 WIKAI 2021 0,001696 1,005871429 31,87070328 0,12730073 2,893293305 

90 WIKAI 2022 -0,00079 1,09684326 31,94943686 0,110641767 3,388022428 
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9 BUIKK 2019 494.274.373.000 4.739.154.617.000 100% 0,104296 

10 BUIKK 2020 505.899.271.000 4.976.221.593.000 100% 0,101663 

11 BUIKK 2021 492.921.167.000 5.226.470.342.000 100% 0,094312 

12 BUIKK 2022 458.142.804.000 6.859.364.267.000 100% 0,066791 

13 DGIK 2017 15.492.924.728 1.820.798.804.324 100% 0,008509 

14 DGIK 2018 -146.308.895.868 1.727.826.033.852 100% -0,08468 

15 DGIK 2019 1.226.010.094 1.336.201.089.528 100% 0,000918 

16 DGIK 2020 -14.966.090.545 1.106.977.581.458 100% -0,01352 

17 DGIK 2021 7.837.519.453 1.011.376.737.496 100% 0,007749 

18 DGIK 2022 8.256.118.869 915.761.782.790 100% 0,009016 

19 IDPR 2017 98.311.818.114 1.845.178.052.680 100% 0,05328 

20 IDPR 2018 1.898.427.374 1.924.077.678.884 100% 0,000987 

21 IDPR 2019 3.356.756.177 1.985.002.918.764 100% 0,001691 

22 IDPR 2020 -256.114.288.052 1.508.823.148.421 100% -0,16974 

23 IDPR 2021 -89.466.538.244 1.497.705.774.236 100% -0,05974 

24 IDPR 2022 -23.828.980.102 1.542.492.102.329 100% -0,01545 

25 JKON 2017 307.386.225.000 4.202.515.316.000 100% 0,073143 

26 JKON 2018 266.049.183.000 4.804.256.788.000 100% 0,055378 

27 JKON 2019 199.149.027.000 4.928.108.872.000 100% 0,040411 

28 JKON 2020 52.959.730.000 4.565.315.258.000 100% 0,0116 

29 JKON 2021 -38.061.934.000 4.145.213.922.000 100% -0,00918 

30 JKON 2022 200.754.568.000 4.307.485.666.000 100% 0,046606 

31 MTPS 2017 5.427.479.514 662.179.373.406 100% 0,008196 

32 MTPS 2018 18.571.022.389 258.591.270.921 100% 0,071816 

33 MTPS 2019 23.712.284.065 479.498.184.124 100% 0,049452 

34 MTPS 2020 -29.162.014.688 530.170.000.286 100% -0,05501 

35 MTPS 2021 -231.605.648.837 181.330.659.418 100% -1,27726 

36 MTPS 2022 -43.214.092.563 125.183.529.972 100% -0,34521 

37 NRCAI 2017 153.443.549.172 2.342.166.843.820 100% 0,065514 

38 NRCAI 2018 117.968.952.089 2.254.711.765.640 100% 0,052321 

39 NRCAI 2019 101.155.437.920 2.462.813.011.754 100% 0,041073 

40 NRCAI 2020 55.123.217.206 2.221.459.173.567 100% 0,024814 

41 NRCAI 2021 51.648.329.765 2.142.945.408.364 100% 0,024102 

42 NRCAI 2022 74.670.236.322 2.454.852.311.196 100% 0,030417 

43 PBSAI 2017 96.579.759.550 841.399.521.382 100% 0,114785 

44 PBSAI 2018 42.264.288.073 664.737.875.477 100% 0,06358 

45 PBSAI 2019 13.287.142.235 722.903.663.896 100% 0,01838 

46 PBSAI 2020 43.151.541.644 702.230.672.680 100% 0,061449 
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47 PBSAI 2021 83.315.829.281 776.987.707.840 100% 0,107229 

48 PBSAI 2022 133.988.085.819 857.819.112.060 100% 0,156196 

49 PPRE 2017 188.300.612.373 5.125.587.304.834 100% 0,036737 

50 PPRE 2018 326.424.741.945 6.255.996.193.627 100% 0,052178 

51 PPRE 2019 331.275.440.795 7.760.863.409.420 100% 0,042685 

52 PPRE 2020 58.569.358.939 6.895.982.045.724 100% 0,008493 

53 PPRE 2021 76.929.163.044 7.588.440.332.245 100% 0,010138 

54 PPRE 2022 100.751.654.542 7.029.648.280.015 100% 0,014332 

55 PTPP 2017 188.300.612.373 41.782.780.915.111 100% 0,004507 

56 PTPP 2018 326.424.741.945 52.549.150.902.972 100% 0,006212 

57 PTPP 2019 331.275.440.795 56.472.450.650.976 100% 0,005866 

58 PTPP 2020 58.569.358.939 56.130.526.187.076 100% 0,001043 

59 PTPP 2021 76.929.163.044 55.573.843.735.084 100% 0,001384 

60 PTPP 2022 100.751.654.542 57.612.393.140.536 100% 0,001749 

61 SSIAI 2017 1.178.314.502.325 8.851.436.967.401 100% 0,133121 

62 SSIAI 2018 37.674.434.371 7.404.167.100.524 100% 0,005088 

63 SSIAI 2019 92.308.006.434 8.092.446.814.970 100% 0,011407 

64 SSIAI 2020 -87.542.037.164 7.625.368.538.389 100% -0,01148 

65 SSIAI 2021 -200.216.687.914 7.762.170.523.213 100% -0,02579 

66 SSIAI 2022 175.815.035.148 8.299.646.306.143 100% 0,021183 

67 TOPS 2017 206.502.063.663 3.778.039.787.819 100% 0,054659 

68 TOPS 2018 30.706.731.540 3.374.586.229.245 100% 0,009099 

69 TOPS 2019 -192.977.027.457 2.350.381.425.398 100% -0,0821 

70 TOPS 2020 -135.279.511.457 2.750.633.755.024 100% -0,04918 

71 TOPS 2021 573.379.839 2.360.976.965.935 100% 0,000243 

72 TOPS 2022 -93.781.473.548 2.399.868.540.327 100% -0,03908 

73 TOTL 2017 244.517.745.000 3.243.093.474.000 100% 0,075396 

74 TOTL 2018 208.667.459.000 3.228.718.157.000 100% 0,064629 

75 TOTL 2019 175.726.625.000 2.962.993.701.000 100% 0,059307 

76 TOTL 2020 108.871.291.000 2.889.059.738.000 100% 0,037684 

77 TOTL 2021 101.680.986.000 2.727.306.841.000 100% 0,037283 

78 TOTL 2022 91.679.830.000 2.990.427.306.000 100% 0,030658 

79 WEGE 2017 294.871.437.069 4.607.728.182.813 100% 0,063995 

80 WEGE 2018 444.249.373.293 5.890.299.960.562 100% 0,075421 

81 WEGE 2019 451.658.136.234 6.197.314.112.122 100% 0,07288 

82 WEGE 2020 153.281.021.021 6.081.882.876.649 100% 0,025203 

83 WEGE 2021 213.880.324.310 5.973.999.226.008 100% 0,035802 

84 WEGE 2022 230.053.686.379 5.424.428.338.683 100% 0,042411 
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85 WIKAI 2017 1.202.069.175.000 45.683.774.302.000 100% 0,026313 

86 WIKAI 2018 1.730.256.243.000 59.230.001.239.000 100% 0,029212 

87 WIKAI 2019 2.285.022.038.000 62.110.847.154.000 100% 0,036789 

88 WIKAI 2020 185.766.178.000 68.109.185.213.000 100% 0,002727 

89 WIKAI 2021 117.666.931.000 69.385.794.946.000 100% 0,001696 

90 WIKAI 2022 -59.596.186.000 75.069.604.222.000 100% -0,00079 

 

Laimpirain 3: Da itai Perhitu ingain Likuiiditais 

𝒄𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐(𝑪𝑹) =  
𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝒌𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

No 

Naimai 

Peruisaihaiain  Periode AIsset Laincair Kewaijibain La incair 
Presentaise Likuiiditais 

1 AICST 2017 4.717.565.000.000 3.706.890.000.000 
100% 1,272647691 

2 AICST 2018 8.120.252.000.000 7.403.052.000.000 
100% 1,096878963 

3 AICST 2019 9.456.832.000.000 9.994.920.000.000 
100% 0,946163851 

4 AICST 2020 2.210.364.000.000 2.620.265.000.000 
100% 0,843565059 

5 AICST 2021 1.808.369.000.000 1.288.711.000.000 
100% 1,403238585 

6 AICST 2022 1.606.973.000.000 1.397.747.000.000 
100% 1,149688034 

7 BUIKK 2017 1.657.422.466.000 1.537.379.011.000 
100% 1,078083188 

8 BUIKK 2018 2.080.348.585.000 2.195.934.129.000 
100% 0,947363838 

9 BUIKK 2019 2.206.029.875.000 2.153.362.549.000 
100% 1,024458179 

10 BUIKK 2020 2.626.468.163.000 1.979.705.085.000 
100% 1,32669668 

11 BUIKK 2021 2.047.151.562.000 1.650.773.978.000 
100% 1,240116206 

12 BUIKK 2022 2.050.046.503.000 1.645.068.315.000 
100% 1,246177125 

13 DGIK 2017 969.613.539.206 898.961.831.225 
100% 1,078592556 

14 DGIK 2018 1.106.143.697.043 948.292.306.449 
100% 1,16645858 
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15 DGIK 2019 55.632.052.960 495.158.844.043 
100% 0,112351932 

16 DGIK 2020 447.943.940.705 361.706.102.191 
100% 1,23841964 

17 DGIK 2021 454.878.263.939 293.274.018.428 
100% 1,551034989 

18 DGIK 2022 337.014.337.920 254.631.629.581 
100% 1,323536822 

19 IDPR 2017 887.738.418.756 292.098.143.554 
100% 3,039178572 

20 IDPR 2018 795.635.058.390 190.642.306.211 
100% 4,173444364 

21 IDPR 2019 797.761.279.076 134.768.030.461 
100% 5,919514267 

22 IDPR 2020 508.439.893.168 149.433.291.046 
100% 3,402453962 

23 IDPR 2021 466.087.896.417 207.054.132.983 
100% 2,251043675 

24 IDPR 2022 483.461.780.434 257.037.564.509 
100% 1,880899321 

25 JKON 2017 2.413.163.524.000 1.416.455.539.000 
100% 1,703663446 

26 JKON 2018 2.510.268.556.000 1.933.630.733.000 
100% 1,298215069 

27 JKON 2019 2.678.070.135.000 1.972.160.394.000 
100% 1,357937287 

28 JKON 2020 2.646.131.575.000 1.628.187.787.000 
100% 1,625200481 

29 JKON 2021 2.430.994.227.000 1.137.368.741.000 
100% 2,13738442 

30 JKON 2022 2.381.519.836.000 1.224.355.589.000 
100% 1,945121056 

31 MTPS 2017 582.330.228.079.000 238.985.498.308.000 
100% 2,436676 

32 MTPS 2018 171.807.635.498.000 66.905.744.998.000 
100% 2,567905574 

33 MTPS 2019 400.192.252.828.000 67.522.565.784.000 
100% 5,926792742 

34 MTPS 2020 499.409.853.986.000 146.911.528.150.000 
100% 3,399391867 

35 MTPS 2021 109.984.017.012.000 73.096.414.459.000 
100% 1,504643119 

36 MTPS 2022 60.535.311.425.000 60.189.869.405.000 
100% 1,005739205 

37 NRCAI 2017 1.973.798.989.799 1.013.940.915.004 
100% 1,946660758 

38 NRCAI 2018 1.983.250.911.717 957.671.673.254 
100% 2,070909026 

39 NRCAI 2019 2.204.426.011.255 963.898.747.486 
100% 2,286989185 
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40 NRCAI 2020 1.982.621.962.042 1.138.448.895.846 
100% 1,741511603 

41 NRCAI 2021 1.933.859.516.377 890.539.846.897 
100% 2,17155866 

42 NRCAI 2022 2.249.413.803.393 1.162.654.210.757 
100% 1,934722966 

43 PBSAI 2017 741.983.755.533 210.275.330.013 
100% 3,528629609 

44 PBSAI 2018 467.458.331.096 109.065.259.583 
100% 4,286042438 

45 PBSAI 2019 515.545.371.827 169.307.343.263 
100% 3,045026647 

46 PBSAI 2020 484.044.833.406 149.973.011.766 
100% 3,227546261 

47 PBSAI 2021 618.264.595.632 185.890.931.795 
100% 3,325953502 

48 PBSAI 2022 655.359.010.311 202.684.342.970 
100% 3,233397315 

49 PPRE 2017 2.661.129.385.130 1.408.225.004.242 
100% 1,889704683 

50 PPRE 2018 3.118.829.362.600 1.740.789.211.959 
100% 1,791618044 

51 PPRE 2019 4.542.737.187.121 3.433.911.106.307 
100% 1,322904713 

52 PPRE 2020 3.994.868.772.421 3.079.420.543.326 
100% 1,29727938 

53 PPRE 2021 4.217.360.162.330 3.555.623.197.732 
100% 1,186109981 

54 PPRE 2022 4.904.800.490.247 3.795.391.008.899 
100% 1,292304397 

55 PTPP 2017 29.907.849.095.888 20.697.217.178.882 
100% 1,44501789 

56 PTPP 2018 37.534.483.162.953 26.522.885.215.828 
100% 1,415173457 

57 PTPP 2019 38.948.536.283.067 29.768.643.810.275 
100% 1,308374561 

58 PTPP 2020 33.924.938.550.674 27.986.826.929.242 
100% 1,212175236 

59 PTPP 2021 33.731.768.331.331 30.145.580.969.254 
100% 1,118962291 

60 PTPP 2022 32.391.722.826.545 26.737.280.432.532 
100% 1,211481583 

61 SSIAI 2017 5.085.335.030.413 2.640.028.081.531 
100% 1,92624278 

62 SSIAI 2018 3.458.662.374.618 2.033.129.970.843 
100% 1,701151635 

63 SSIAI 2019 4.057.603.566.934 1.713.172.966.844 
100% 2,368472796 

64 SSIAI 2020 3.004.087.951.852 1.862.687.652.750 
100% 1,612770637 
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65 SSIAI 2021 3.008.237.106.998 1.451.839.941.799 
100% 2,072017046 

66 SSIAI 2022 3.324.869.202.882 1.831.407.799.386 
100% 1,815471794 

67 TOPS 2017 2.929.256.871.621 2.299.746.769.909 
100% 1,273730182 

68 TOPS 2018 2.537.853.383.544 1.739.558.731.651 
100% 1,45890641 

69 TOPS 2019 1.902.928.482.134 766.602.535.969 
100% 2,482288269 

70 TOPS 2020 1.584.474.827.073 791.959.604.676 
100% 2,000701573 

71 TOPS 2021 1.611.449.722.892 877.729.760.555 
100% 1,835929229 

72 TOPS 2022 1.700.846.106.148 1.151.075.810.835 
100% 1,477614324 

73 TOTL 2017 2.513.966.565.000 1.994.003.155.000 
100% 1,260763584 

74 TOTL 2018 2.670.409.421.000 1.945.591.346.000 
100% 1,372543842 

75 TOTL 2019 2.282.904.040.000 1.604.722.681.000 
100% 1,422615924 

76 TOTL 2020 2.201.902.161.000 1.476.857.796.000 
100% 1,490937155 

77 TOTL 2021 2.051.031.277.000 1.295.029.101.000 
100% 1,583772346 

78 TOTL 2022 2.322.561.627.000 1.564.009.237.000 
100% 1,485005058 

79 WEGE 2017 4.169.736.533.163 2.152.114.413.619 
100% 1,937506903 

80 WEGE 2018 5.274.574.963.081 2.880.215.999.563 
100% 1,831312292 

81 WEGE 2019 5.087.145.594.388 3.057.900.430.761 
100% 1,663607338 

82 WEGE 2020 4.702.708.394.284 31.640.389.858.582 
100% 0,148629913 

83 WEGE 2021 4.456.582.092.775 3.062.982.212.727 
100% 1,454981382 

84 WEGE 2022 3.979.834.875.746 2.007.724.479.072 
100% 1,982261469 

85 WIKAI 2017 34.910.108.265.000 25.975.617.297.000 
100% 1,343956829 

86 WIKAI 2018 43.555.495.865.000 28.975.617.297.000 
100% 1,503177496 

87 WIKAI 2019 42.335.471.858.000 30.349.456.945.000 
100% 1,394933423 

88 WIKAI 2020 47.980.945.725.000 44.168.467.736.000 
100% 1,086316736 

89 WIKAI 2021 37.186.634.112.000 36.969.569.903.000 
100% 1,005871429 
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90 WIKAI 2022 39.634.794.697.000 36.135.331.415.000 
100% 1,09684326 

 

Laimpirain 4: Da itai Perhitu ingain UIkuirain Peru isaihaiain 

𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 = 𝑳𝒏(𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕) 

No Naimai Peruisaihaiain Periode Totail AIsset Firm Size 

1 AIcst 2017 5.306.479.000.000 29,29994964 

2 AIcst 2018 8.936.391.000.000 29,82115293 

3 AIcst 2019 10.446.519.000.000 29,97728993 

4 AIcst 2020 3.055.106.000.000 28,74783541 

5 AIcst 2021 2.478.713.000.000 28,53876059 

6 AIcst 2022 2.111.024.000.000 28,37819425 

7 Buikk 2017 3.507.297.845.000 28,88586701 

8 Buikk 2018 4.414.296.408.000 29,11586957 

9 Buikk 2019 4.739.154.617.000 29,18687988 

10 Buikk 2020 4.976.221.593.000 29,235692 

11 Buikk 2021 5.226.470.342.000 29,28475728 

12 Buikk 2022 6.859.364.267.000 29,55663588 

13 Dgik 2017 1.820.798.804.324 28,23029642 

14 Dgik 2018 1.727.826.033.852 28,17788511 

15 Dgik 2019 1.336.201.089.528 27,9208517 

16 Dgik 2020 1.106.977.581.458 27,73265452 

17 Dgik 2021 1.011.376.737.496 27,64233363 

18 Dgik 2022 915.761.782.790 27,54302211 

19 Idpr 2017 1.845.178.052.680 28,24359689 

20 Idpr 2018 1.924.077.678.884 28,28546784 

21 Idpr 2019 1.985.002.918.764 28,3166415 

22 Idpr 2020 1.508.823.148.421 28,04235109 

23 Idpr 2021 1.497.705.774.236 28,03495557 

24 Idpr 2022 1.542.492.102.329 28,06442047 

25 Jkon 2017 4.202.515.316.000 29,06670435 

26 Jkon 2018 4.804.256.788.000 29,20052347 

27 Jkon 2019 4.928.108.872.000 29,22597643 

28 Jkon 2020 4.565.315.258.000 29,14950869 

29 Jkon 2021 4.145.213.922.000 29,05297551 
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30 Jkon 2022 4.307.485.666.000 29,09137548 

31 Mtps 2017 662.179.373.406 27,21880231 

32 Mtps 2018 258.591.270.921 26,27851455 

33 Mtps 2019 479.498.184.124 26,89600594 

34 Mtps 2020 530.170.000.286 26,99646355 

35 Mtps 2021 181.330.659.418 25,92358805 

36 Mtps 2022 125.183.529.972 25,55304674 

37 Nrcai 2017 2.342.166.843.820 28,48209762 

38 Nrcai 2018 2.254.711.765.640 28,44404326 

39 Nrcai 2019 2.462.813.011.754 28,53232531 

40 Nrcai 2020 2.221.459.173.567 28,42918538 

41 Nrcai 2021 2.142.945.408.364 28,39320236 

42 Nrcai 2022 2.454.852.311.196 28,52908772 

43 Pbsai 2017 841.399.521.382 27,45833244 

44 Pbsai 2018 664.737.875.477 27,22265863 

45 Pbsai 2019 722.903.663.896 27,30654181 

46 Pbsai 2020 702.230.672.680 27,27752778 

47 Pbsai 2021 776.987.707.840 27,37869037 

48 Pbsai 2022 857.819.112.060 27,47765909 

49 Ppre 2017 5.125.587.304.834 29,26526623 

50 Ppre 2018 6.255.996.193.627 29,46456151 

51 Ppre 2019 7.760.863.409.420 29,68011471 

52 Ppre 2020 6.895.982.045.724 29,56196005 

53 Ppre 2021 7.588.440.332.245 29,6576472 

54 Ppre 2022 7.029.648.280.015 29,58115779 

55 Ptpp 2017 41.782.780.915.111 31,36350543 

56 Ptpp 2018 52.549.150.902.972 31,59277006 

57 Ptpp 2019 56.472.450.650.976 31,66477404 

58 Ptpp 2020 56.130.526.187.076 31,65870092 

59 Ptpp 2021 55.573.843.735.084 31,64873377 

60 Ptpp 2022 57.612.393.140.536 31,68475882 

61 Ssiai 2017 8.851.436.967.401 29,81160093 

62 Ssiai 2018 7.404.167.100.524 29,63306408 

63 Ssiai 2019 8.092.446.814.970 29,72195225 

64 Ssiai 2020 7.625.368.538.389 29,66250177 

65 Ssiai 2021 7.762.170.523.213 29,68028312 

66 Ssiai 2022 8.299.646.306.143 29,74723402 

67 Tops 2017 3.778.039.787.819 28,96022642 
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68 Tops 2018 3.374.586.229.245 28,84729383 

69 Tops 2019 2.350.381.425.398 28,48559874 

70 Tops 2020 2.750.633.755.024 28,64285246 

71 Tops 2021 2.360.976.965.935 28,49009662 

72 Tops 2022 2.399.868.540.327 28,50643508 

73 Totl 2017 3.243.093.474.000 28,80754877 

74 Totl 2018 3.228.718.157.000 28,80310632 

75 Totl 2019 2.962.993.701.000 28,71722126 

76 Totl 2020 2.889.059.738.000 28,69195221 

77 Totl 2021 2.727.306.841.000 28,63433573 

78 Totl 2022 2.990.427.306.000 28,7264374 

79 Wege 2017 4.607.728.182.813 29,15875605 

80 Wege 2018 5.890.299.960.562 29,40432804 

81 Wege 2019 6.197.314.112.122 29,45513711 

82 Wege 2020 6.081.882.876.649 29,43633545 

83 Wege 2021 5.973.999.226.008 29,41843771 

84 Wege 2022 5.424.428.338.683 29,32193363 

85 Wikai 2017 45.683.774.302.000 31,4527643 

86 Wikai 2018 59.230.001.239.000 31,71244931 

87 Wikai 2019 62.110.847.154.000 31,75994176 

88 Wikai 2020 68.109.185.213.000 31,8521332 

89 Wikai 2021 69.385.794.946.000 31,87070328 

90 Wikai 2022 75.069.604.222.000 31,94943686 

 

Laimpirain 5: Da itai Perhitu ingain Stru iktuir AIktivai 

𝒔𝒕𝒓𝒖𝒌𝒕𝒖𝒓 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 =
𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒕𝒆𝒕𝒂𝒑

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙𝟏𝟎𝟎 

No 
Naimai 

Peruisaihaiain 
Periode 

AIktivai 

Tetaip 

Totail 

AIktivai 
Presentaise 

Struiktuir 

AIktivai 

1 AICST 2017 486.798.000.000 5.306.479.000.000 
100% 0,091736536 

2 AICST 2018 755.129.000.000 8.936.391.000.000 
100% 0,084500443 
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3 AICST 2019 745.130.000.000 10.446.519.000.000 
100% 0,071328066 

4 AICST 2020 657.998.000.000 3.055.106.000.000 
100% 0,215376488 

5 AICST 2021 543.775.000.000 2.478.713.000.000 
100% 0,219377959 

6 AICST 2022 429.592.000.000 2.111.024.000.000 
100% 0,203499344 

7 BUIKK 2017 968.043.584.000 3.507.297.845.000 
100% 0,276008376 

8 BUIKK 2018 1.118.029.598.000 4.414.296.408.000 
100% 0,2532747 

9 BUIKK 2019 1.052.220.220.000 4.739.154.617.000 
100% 0,222026987 

10 BUIKK 2020 993.710.458.000 4.976.221.593.000 
100% 0,199691762 

11 BUIKK 2021 932.264.018.000 5.226.470.342.000 
100% 0,17837354 

12 BUIKK 2022 894.660.626.000 6.859.364.267.000 
100% 0,130429088 

13 DGIK 2017 190.089.084.619 1.820.798.804.324 
100% 0,104398731 

14 DGIK 2018 158.804.004.719 1.727.826.033.852 
100% 0,091909719 

15 DGIK 2019 127.318.216.472 1.336.201.089.528 
100% 0,095283724 

16 DGIK 2020 106.970.581.971 1.106.977.581.458 
100% 0,096633016 

17 DGIK 2021 101.263.777.420 1.011.376.737.496 
100% 0,100124685 

18 DGIK 2022 94.828.539.955 915.761.782.790 
100% 0,103551537 

19 IDPR 2017 981.973.554.293 1.845.178.052.680 
100% 0,53218363 

20 IDPR 2018 917.294.028.327 1.924.077.678.884 
100% 0,4767448 

21 IDPR 2019 957.675.568.408 1.985.002.918.764 
100% 0,482455496 

22 IDPR 2020 842.836.038.573 1.508.823.148.421 
100% 0,558604923 

23 IDPR 2021 729.355.229.027 1.497.705.774.236 
100% 0,48698165 

24 IDPR 2022 688.901.472.030 1.542.492.102.329 
100% 0,446615883 

25 JKON 2017 732.412.188.000 4.202.515.316.000 
100% 0,174279481 

26 JKON 2018 747.019.235.000 4.804.256.788.000 
100% 0,155491113 

27 JKON 2019 668.140.593.000 4.928.108.872.000 
100% 0,135577482 
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28 JKON 2020 563.657.747.000 4.565.315.258.000 
100% 0,123465241 

29 JKON 2021 470.287.092.000 4.145.213.922.000 
100% 0,113453033 

30 JKON 2022 482.333.681.000 4.307.485.666.000 
100% 0,11197569 

31 MTPS 2017 11.461.552.912 662.179.373.406 
100% 0,017308834 

32 MTPS 2018 11.305.801.877 258.591.270.921 
100% 0,043720741 

33 MTPS 2019 10.741.608.466 479.498.184.124 
100% 0,022401771 

34 MTPS 2020 10.883.641.373 530.170.000.286 
100% 0,020528588 

35 MTPS 2021 12.231.272.027 181.330.659.418 
100% 0,067452862 

36 MTPS 2022 12.912.581.622 125.183.529.972 
100% 0,103149205 

37 NRCAI 2017 96.908.240.791 2.342.166.843.820 
100% 0,041375464 

38 NRCAI 2018 95.907.631.065 2.254.711.765.640 
100% 0,042536537 

39 NRCAI 2019 81.983.923.408 2.462.813.011.754 
100% 0,033288732 

40 NRCAI 2020 82.268.923.906 2.221.459.173.567 
100% 0,037033732 

41 NRCAI 2021 72.083.166.950 2.142.945.408.364 
100% 0,033637426 

42 NRCAI 2022 75.328.799.721 2.454.852.311.196 
100% 0,030685675 

43 PBSAI 2017 68.928.365.055 841.399.521.382 
100% 0,081921089 

44 PBSAI 2018 146.699.767.492 664.737.875.477 
100% 0,220688143 

45 PBSAI 2019 145.676.335.815 722.903.663.896 
100% 0,201515559 

46 PBSAI 2020 151.323.510.847 702.230.672.680 
100% 0,215489748 

47 PBSAI 2021 92.942.553.783 776.987.707.840 
100% 0,119619079 

48 PBSAI 2022 34.438.155.625 857.819.112.060 
100% 0,040146174 

49 PPRE 2017 2.206.321.174.798 5.125.587.304.834 
100% 0,430452364 

50 PPRE 2018 2.886.918.307.456 6.255.996.193.627 
100% 0,461464205 

51 PPRE 2019 2.967.439.919.428 7.760.863.409.420 
100% 0,382359509 

52 PPRE 2020 2.341.277.461.220 6.895.982.045.724 
100% 0,339513277 
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53 PPRE 2021 2.076.320.595.355 7.588.440.332.245 
100% 0,273616251 

54 PPRE 2022 1.712.080.507.126 7.029.648.280.015 
100% 0,243551375 

55 PTPP 2017 5.789.644.335.276 41.782.780.915.111 
100% 0,138565318 

56 PTPP 2018 6.605.378.728.189 52.549.150.902.972 
100% 0,125699057 

57 PTPP 2019 7.408.429.053.774 56.472.450.650.976 
100% 0,131186605 

58 PTPP 2020 7.117.087.116.109 56.130.526.187.076 
100% 0,126795304 

59 PTPP 2021 5.592.761.676.990 55.573.843.735.084 
100% 0,100636582 

60 PTPP 2022 5.037.209.837.883 57.612.393.140.536 
100% 0,087432748 

61 SSIAI 2017 1.249.898.697.158 8.851.436.967.401 
100% 0,141208563 

62 SSIAI 2018 1.252.198.812.069 7.404.167.100.524 
100% 0,16912082 

63 SSIAI 2019 1.211.081.423.111 8.092.446.814.970 
100% 0,149655778 

64 SSIAI 2020 1.172.465.217.221 7.625.368.538.389 
100% 0,153758499 

65 SSIAI 2021 1.083.831.500.158 7.762.170.523.213 
100% 0,139629952 

66 SSIAI 2022 1.038.444.243.438 8.299.646.306.143 
100% 0,125119096 

67 TOPS 2017 386.413.221.195 3.778.039.787.819 
100% 0,102278759 

68 TOPS 2018 365.500.854.466 3.374.586.229.245 
100% 0,108309828 

69 TOPS 2019 343.827.277.701 2.350.381.425.398 
100% 0,146285736 

70 TOPS 2020 323.010.065.793 2.750.633.755.024 
100% 0,117431143 

71 TOPS 2021 302.633.041.064 2.360.976.965.935 
100% 0,128181276 

72 TOPS 2022 282.612.482.141 2.399.868.540.327 
100% 0,117761651 

73 TOTL 2017 230.614.810.000 3.243.093.474.000 
100% 0,071109517 

74 TOTL 2018 165.726.237.000 3.228.718.157.000 
100% 0,051328803 

75 TOTL 2019 196.654.218.000 2.962.993.701.000 
100% 0,06637011 

76 TOTL 2020 184.994.344.000 2.889.059.738.000 
100% 0,064032717 

77 TOTL 2021 126.986.259.000 2.727.306.841.000 
100% 0,046561046 
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78 TOTL 2022 120.588.384.000 2.990.427.306.000 
100% 0,0403248 

79 WEGE 2017 63.637.121.460 4.607.728.182.813 
100% 0,013810954 

80 WEGE 2018 86.169.463.218 5.890.299.960.562 
100% 0,014629045 

81 WEGE 2019 148.616.268.053 6.197.314.112.122 
100% 0,023980754 

82 WEGE 2020 180.651.691.205 6.081.882.876.649 
100% 0,029703251 

83 WEGE 2021 142.139.595.194 5.973.999.226.008 
100% 0,023793039 

84 WEGE 2022 93.030.991.532 5.424.428.338.683 
100% 0,017150377 

85 WIKAI 2017 3.932.108.696.000 45.683.774.302.000 
100% 0,086072326 

86 WIKAI 2018 4.675.679.014.000 59.230.001.239.000 
100% 0,078941059 

87 WIKAI 2019 5.154.533.876.000 62.110.847.154.000 
100% 0,08298927 

88 WIKAI 2020 5.170.556.905.000 68.109.185.213.000 
100% 0,075915706 

89 WIKAI 2021 8.832.862.346.000 69.385.794.946.000 
100% 0,12730073 

90 WIKAI 2022 8.305.833.696.000 75.069.604.222.000 
100% 0,110641767 

 

Laimpirain 6: Da itai Perhitu ingain Stru iktuir Modail 

𝑫𝑬𝑹 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒕𝒚
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

No 
Naimai 

Peruisaihaiain 
Periode Totail Liaibilities Totail Equiity Persentaise DER 

1 AICST 2017 3.869.352.000.000 1.437.127.000.000 
100% 2,692421755 

2 AICST 2018 7.509.598.000.000 1.426.793.000.000 
100% 5,263270846 

3 AICST 2019 10.160.043.000.000 286.476.000.000 
100% 35,46559921 

4 AICST 2020 2.731.074.000.000 324.032.000.000 
100% 8,428408305 

5 AICST 2021 1.362.982.000.000 1.115.731.000.000 
100% 1,221604491 

6 AICST 2022 1.440.027.000.000 670.997.000.000 
100% 2,146100504 
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7 BUIKK 2017 1.949.860.000.000 1.557.438.000.000 
100% 1,25196637 

8 BUIKK 2018 2.446.803.000.000 1.967.494.000.000 
100% 1,243613958 

9 BUIKK 2019 2.297.552.000.000 2.441.613.000.000 
100% 0,940997611 

10 BUIKK 2020 2.135.100.000.000 2.841.122.000.000 
100% 0,75149888 

11 BUIKK 2021 1.907.850.000.000 3.318.620.000.000 
100% 0,574892576 

12 BUIKK 2022 2.431.263.000.000 3.828.101.000.000 
100% 0,635109418 

13 DGIK 2017 1.034.400.000 786.400.000 
100% 1,315361139 

14 DGIK 2018 1.063.440.000 664.380.000 
100% 1,60065023 

15 DGIK 2019 665.000.000 671.150.000 
100% 0,990836624 

16 DGIK 2020 460.900.000.000 646.077.000.000 
100% 0,713382461 

17 DGIK 2021 360.328.000.000 661.049.000.000 
100% 0,54508516 

18 DGIK 2022 300.400.000.000 615.352.000.000 
100% 0,488175873 

19 IDPR 2017 357.408.362.112 1.113.446.315.856 
100% 0,3209929 

20 IDPR 2018 248.065.571.211 1.094.894.899.777 
100% 0,226565647 

21 IDPR 2019 184.225.920.103 1.080.035.239.206 
100% 0,17057399 

22 IDPR 2020 188.512.649.054 783.267.737.341 
100% 0,2406746 

23 IDPR 2021 248.206.515.591 689.144.612.667 
100% 0,360166083 

24 IDPR 2022 385.953.078.672 665.384.587.368 
100% 0,580045114 

25 JKON 2017 1.799.803.533 2.403.011.783 
100% 0,748978239 

26 JKON 2018 2.221.760.833 2.582.496.255 
100% 0,86031522 

27 JKON 2019 2.230.341.912 2.697.766.960 
100% 0,826736314 

28 JKON 2020 1.882.247.833 2.683.067.425 
100% 0,701528339 

29 JKON 2021 1.494.665.730 2.650.548.192 
100% 0,563908151 

30 JKON 2022 1.445.453.420 2.862.032.246 
100% 0,505044422 

31 MTPS 2017 463.710.348.250 198.469.025.157 
100% 2,336436872 
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32 MTPS 2018 112.747.516.801 363.373.301.060 
100% 0,310280135 

33 MTPS 2019 111.124.883.124 145.843.754.120 
100% 0,761944752 

34 MTPS 2020 190.854.636.419 339.315.363.867 
100% 0,562469775 

35 MTPS 2021 73.568.103.371 107.744.556.213 
100% 0,682801117 

36 MTPS 2022 60.633.900.371 65.549.629.601 
100% 0,925007521 

37 NRCAI 2017 1.139.309.281.289 1.202.856.730.509 
100% 0,947169561 

38 NRCAI 2018 1.045.556.532.551 1.208.237.092.894 
100% 0,865357088 

39 NRCAI 2019 1.241.648.295.607 1.221.164.716.147 
100% 1,016773806 

40 NRCAI 2020 1.068.303.801.217 1.153.155.372.350 
100% 0,92641792 

41 NRCAI 2021 874.526.233.882 1.167.137.872.729 
100% 0,749291283 

42 NRCAI 2022 1.249.902.157.280 1.203.696.255.216 
100% 1,038386679 

43 PBSAI 2017 221.659.389.910 619.740.131.472 
100% 0,357665058 

44 PBSAI 2018 121.442.380.012 543.295.495.465 
100% 0,223529149 

45 PBSAI 2019 185.055.593.387 537.848.070.509 
100% 0,344066668 

46 PBSAI 2020 166.214.951.770 536.015.720.910 
100% 0,310093427 

47 PBSAI 2021 195.989.012.014 580.998.695.826 
100% 0,337331243 

48 PBSAI 2022 212.406.611.910 645.412.500.150 
100% 0,329102104 

49 PPRE 2017 2.190.031.238.697 1.953.026.620.390 
100% 1,121352477 

50 PPRE 2018 2.777.240.245.352 2.111.013.647.831 
100% 1,31559559 

51 PPRE 2019 4.598.782.774.693 3.162.080.634.727 
100% 1,454353417 

52 PPRE 2020 4.053.982.219.401 2.841.999.826.323 
100% 1,42645407 

53 PPRE 2021 3.632.286.331.684 1.886.394.122.197 
100% 1,925518262 

54 PPRE 2022 3.686.002.351.303 1.908.919.814.346 
100% 1,930936189 

55 PTPP 2017 27.539.670.430.514 14.243.110.484.597 
100% 1,933543271 

56 PTPP 2018 36.019.411.000.000 14.182.440.000.000 
100% 2,539718906 
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57 PTPP 2019 41.118.642.000.000 14.879.443.000.000 
100% 2,763453041 

58 PTPP 2020 39.502.879.000.000 13.905.944.000.000 
100% 2,840718976 

59 PTPP 2021 41.243.694.000.000 14.330.150.000.000 
100% 2,878106231 

60 PTPP 2022 42.791.331.000.000 14.821.052.000.000 
100% 2,887199303 

61 SSIAI 2017 4.374.602.549.195 4.476.834.418.206 
100% 0,977164251 

62 SSIAI 2018 3.019.160.765.637 4.385.006.334.887 
100% 0,688519134 

63 SSIAI 2019 1.328.740.503.993 3.917.716.997.943 
100% 0,339161942 

64 SSIAI 2020 1.372.966.389.348 3.721.773.175.603 
100% 0,368901146 

65 SSIAI 2021 3.707.617.769.634 4.050.552.753.578 
100% 0,91533625 

66 SSIAI 2022 4.030.178.652.850 4.259.467.653.293 
100% 0,946169564 

67 TOPS 2017 2.438.299.025.766 1.339.740.762.053 
100% 1,819978234 

68 TOPS 2018 2.005.451.990.651 1.369.134.238.594 
100% 1,464759214 

69 TOPS 2019 1.568.462.877.190 1.182.170.877.834 
100% 1,326764943 

70 TOPS 2020 1.504.669.513.197 845.711.912.201 
100% 1,779175026 

71 TOPS 2021 877.729.760.555 847.183.580.040 
100% 1,036056153 

72 TOPS 2022 1.645.787.260.835 754.081.279.492 
100% 2,182506456 

73 TOTL 2017 2.232.994.466 1.010.099.008 
100% 2,210668903 

74 TOTL 2018 2.176.607.420 1.052.110.737 
100% 2,068800691 

75 TOTL 2019 1.886.089.201 1.076.904.500 
100% 1,751398755 

76 TOTL 2020 1.749.895.710 1.139.164.208 
100% 1,536122446 

77 TOTL 2021 1.495.422.466 2.727.306.841 
100% 0,548314712 

78 TOTL 2022 1.750.251.774 2.990.427.306 
100% 0,585284842 

79 WEGE 2017 2.883.989.017.906 1.723.739.164.907 
100% 1,673100592 

80 WEGE 2018 3.753.471.504.845 2.136.828.455.704 
100% 1,756561925 

81 Wege 2019 3.737.909.282.247 2.459.404.829.875 
100% 1,519843027 
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82 Wege 2020 3.886.978.460.908 2.194.904.415.741 
100% 1,770910128 

83 Wege 2021 3.592.408.107.796 2.381.591.118.212 
100% 1,508406746 

84 Wege 2022 2.884.421.965.523 2.540.006.373.160 
100% 1,13559635 

85 Wikai 2017 31.051.949.689 14.631.824.613 
100% 2,122219922 

86 Wikai 2018 42.014.686.674 17.215.314.565 
100% 2,440541328 

87 Wikai 2019 42.895.114.167 19.215.732.987 
100% 2,232291331 

88 Wikai 2020 51.451.760.142 16.657.425.071 
100% 3,088818345 

89 Wikai 2021 32.381.954.208 11.192.074.494 
100% 2,893293305 

90 Wikai 2022 37.528.560.208 11.076.833.465 
100% 3,388022428 
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